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INTISARI 

Latar Belakang: Promosi kesehatan merupakan segala upaya yang direncanakan 

untuk mempengaruhi orang lain, baik individu, kelompok, atau masyarakat 

sehingga mereka dapat menolong dirinya sendiri dan mampu meningkatkan derajat 

kesehatan dirinya. Dunia saat ini sudah memasuki era 4.0 dimana terjadinya 

perkembangan teknologi yang semakin canggih berdampak kepada perkembangan 

media termasuk diantaranya media promosi kesehatan.  

Tujuan Penelitian: Menganalisis Media Promosi Kesehatan di Era Melinial 

Revolusi Industri 4.0 Indonesia. 

Metode Penelitian: Jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan analisis 

bibliometrik Systematic Literature Review (SLR) ini dilakukan dengan 

mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, serta menafsirkan semua penelitian 

yang tersedia. Peneliti mengumpulkan artikel jurnal menggunakan aplikasih 

Google Schoolar dengan bantuan aplikasi Publish orn Perish. dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan 38 artikel jurnal sebagai literature. 

Hasil: Publikasi Promosi Kesehatan Indonesia pada jurnal Lokal, Internasional dan 

Prosiding berdasarkan kualifikasi jurnal terindeks google Cendekia tahun           

2017-2021, 14 artikel dipublikasi pada jurnal internasional sedangkan Prosiding 

dipublikasikan di jurnal internasional sebanyak  4 artikel dan publikasi berupa 

artikel jurnal, paling banyak dipublikasikan pada jurnal lokal sebanyak 24 artikel. 

Kesimpulan:  
1. Publikasi ilmiah di Indonesia yang terindeks di Google Cendekia dari tahun 

2017-2021 mengalami penurunan setiap tahunnya dan jumlah publikasi 

penurunan terbanyak pada tahun 2019.  

2. Artikel jurnal sebagian besar di terbitkan oleh jurnal lokal sedangkan prosiding 

dipublikasikan pada konferensi internasional.  

3. Penulis publikasi ilmiah di bidang media promkes yang produktif berasal dari 

penulis yang terafiliasi dengan Ristekdikti 2017. 

 

Kata kunci: Perkembangan media promosi kesehatan 
1Mahasiswa Prodi Kesehatan Masyarakat STIKES Wira Husada Yogyakarta 
2Dosen STIKES  Wira Husada Yogyakarta 
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ABSTRAC 

 

Background: Health promotion is all planned efforts to influence other people, 

whether individuals, groups, or communities so that they can help themselves and 

are able to improve their health status. The world is currently entering the 4.0 era 

where increasingly sophisticated technological developments have an impact on the 

development of media, including health promotion media.  

Objectives: Analyzing Health Promotion Media in the Millennial Era of the 

Industrial Revolution 4.0 in Indonesia. 

Methods: This type of descriptive research using bibliometric analysis of the 

Systematic Literature Review (SLR) is carried out by identifying, reviewing, 

evaluating, and interpreting all available research. Researchers collect journal 

articles using the Google Schoolar application with the help of the Publish or Perish 

application. In this study, researchers used 38 journal articles as literature. 

Results: Publication of Indonesian Health Promotion in Local, International and 

Proceeding journals based on the qualifications of Google Scholar indexed journals 

in 2017-2021, 14 articles were published in international journals. Proceedings are 

mostly published in international journals as many as 4 articles while publications 

in the form of journal articles are mostly published in local journals as many as 24 

articles. 

Conclusion: 

1. Scientific publications in Indonesia indexed on Google Scholar from 2017-2021 

have decreased every year and the number of publications decreased the most 

in 2019. 

2. Most of the journal articles are published by local journals, while the 

proceedings are published at international conferences. 

3. Authors of scientific publications in the field of productive health promotion 

media come from writers affiliated with Ristekdikti 2017. 

 

Kata kunci: Development of health promotion media 
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PENDAHULUAN  

Pada survey Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, pengguna 

internet sebanyak 72,42% pada masyarakat perkotaan. Manfaat sangat banyak, 

tidak hanya komunikasi tetapi membeli barang, memesan dan tranasportasi sampai 

berbisnis hingga berkarya. Usia muda, dari banyak kemajuan web tidak dapat 

dipisahkan dari rutinitas internet anak muda saat ini. Sebanyak 49,52% pemakain 

internet di tanah air ialah berusia 19 sampai 34 tahun. Sekelompok ini 

menghabiskan panggilan di internet, seperti Selegram (Instagram VIP) dan 

YouTuber (pembuat konten YouTube). Di posisi berikutnya, 29,55% orang  

memakai web di Indonesia berusia 35 hingga 54 tahun. Anak-anak berusia 13 

hingga 18 tahun menempati urutan ketiga dengan porsi 16,68%  dan hanya 4,24% 

lansia yang berusia lebih dari 54 tahun yang menggunakan web(1) 

Kemajuan sistem informasi kesehatan juga dipengaruhi oleh kontribusi dari 

riset-riset di bidang sistem informasi yang ada dalam bentuk jurnal. Jurnal menjadi 

alat pengukur laju pengetahuan secara berkala bersumber hasil riset terbaru. Jenis 

digitalnya bahkan telah lama menjadi koleksi utama perpustakaan diseluruh dunia. 

Jurnal terbilang sepadan dengan evolusi sains sehingga sering dimanfaatkan 

sebagai sumber penelitian. Metode bibliometrik terkadang disebut scientometrics, 

merupakan implementasi analisis kuantitatif maupun statistik bersumber dari 

publikasi seperti artikel jurnal. Bibliometrik berciri deskriptif dan evaluatif, ciri 

deskriptif sendiri umumnya menghitung publikasi berbasis atribut bibliografi 

tertentu semisal penulis, tahun publikasi, atau jenis koleksi. Guna menentukan 

jumlah atribut, bibliometrik mengenal beberapa metode perhitungan, antara lain 
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perhitungan penuh (full counting) dan pecahan (fractional counting) secara merata. 

Keduanya juga paling populer saat dipakai menghitung produktivitas. Sedangkan 

straight counting memberi kredit terhadap penulis pertama saja kendati karya 

ilmiah dibuat secara kolaborasi(2) 

Kemajuan dan kemapanan sistem informasi kesehatan juga dipengaruhi oleh 

kontribusi dari riset-riset di bidang sistem informasi yang ada dalam bentuk jurnal. 

Jurnal menjadi alat pengukur laju pengetahuan secara berkala bersumber hasil riset 

terbaru. Jenis digitalnya bahkan telah lama menjadi koleksi utama perpustakaan 

diseluruh dunia. Jurnal terbilang sepadan dengan evolusi sains sehingga sering 

dimanfaatkan sebagai sumber penelitian. Metode bibliometrik terkadang disebut 

scientometrics, merupakan implementasi analisis kuantitatif maupun statistik 

bersumber dari publikasi seperti artikel jurnal. Bibliometrik berciri deskriptif dan 

evaluatif, ciri deskriptif sendiri umumnya menghitung publikasi berbasis atribut 

bibliografi tertentu semisal penulis, tahun publikasi, atau jenis koleksi. Guna 

menentukan jumlah atribut, bibliometrik mengenal beberapa metode perhitungan, 

antara lain perhitungan penuh (full counting) dan pecahan (fractional counting) 

secara merata. Keduanya juga paling populer saat dipakai menghitung 

produktivitas. Sedangkan straight counting memberi kredit terhadap penulis 

pertama saja kendati karya ilmiah dibuat secara kolaborasi(2) 

Kebebasan informasi di era digital ini juga sering disebut sebagai era 

disruptif, yaitu era dimana teknologi dan masyarakat dapat berkembang secara 

dinamis dalam waktu yang sangat cepat, baik dalam hal positif maupun negatif dan 

dapat menjadi viral hanya dalam hitungan detik. Dalam bidang kesehatan, 
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informasi yang beredar bebas sering kali tidak dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya dan menjadi hoaks yang menyesatkan masyarakat. Oleh karena itu, 

tenaga kesehatan di era ini dituntut untuk dapat berinovasi dalam promosi kesehatan 

salah satunya promosi kesehatan digital untuk mengatasi tantangan tersebut. 

Promosi kesehatan digital merupakan peluang dalam meningkatkan literasi 

kesehatan masyarakat mengingat sebagian besar penduduk Indonesia 

menggunakan smartphone, dapat mengakses internet, dan memiliki media sosial(3) 

Dalam penelitian Suryadi (2017) sebagaimana dimuat untuk menunjukkan 

bahwa generasi Y adalah pribadi yang bekerja untuk dapat menerapkan kreativitas, 

serta mencari lingkungan kerja yang santai penuh hura-hura. Mereka bekerja tidak 

terlalu serius, karena bekerja bukan untuk kehidupan atau menghidupi keluarga 

seperti yang dilakukan generasi sebelumnya. Mereka sangat techno-minded dan 

berinteraksi lebih banyak lagi melalui gadget Skype, Whatsapp, Twitter, Facebook 

walau dengan teman satu kantor. Mereka juga selalu ingin tampil beda dan 

mendominasi dunia kerja serta permasalahan yang didepat oleh generasi milenial 

adalah emosi mudah terganggu, pergaulan bebas, pornografi, tidak sabar dan lebih 

individualis di dunia nyatanya(4)  

METODLOGI PENELITIAN 

  Jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan analisis bibliometrik 

Systematic Literature Review (SLR) ini dilakukan dengan mengidentifikasi, 

mengkaji, mengevaluasi, serta menafsirkan semua penelitian yang tersedia. 

Dengan metode ini peneliti melakukan review dan mengidentifikasi jurnal-jurnal 
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secara terstruktur yang pada setiap prosesnya mengikuti      langkah-langkah yang 

telah ditetapkan(5). Untuk merampungkan penelitian ini, peneliti mengumpulkan 

artikel jurnal menggunakan aplikasih Google Schoolar dengan bantuan aplikasi 

Publish orn Perish. Kata kunci adalah perkembangan media promosi kesehatan. 

Artikel yang dikumpulkan hanya artikel yang dipublikasikan dalam rentang waktu 

2017 hingga 2021. 

HASIL PENELITIAN  

1. Perkembangan Publikasi Ilmiah Promosi Kesehatan di Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Perkembangan publikasi dan penulis ilmiah Promosi Kesehatan  di  

Indonesia periode 2017 sampai 2021 yang terindeks di Google   Cendekia  seperti 

gambar tiga (3) di atas, menunjukkan kenaiakan dan    penurunan setiap tahunnya. 

Terjadi   fluktuasi penurunan, terutama     diperiode akhir (tahun 2019), tren tahun 

berikutnya yaitu 2020 sampai 2021 ada kenaikan meski tidak stabil. Untuk 

prosiding dan artikel jurnal  berdasarkan  pengumpulan data mengikut penulis 

prosiding    sedangkan penulis artikel jurnal mengalami penurunana di tahun 2018 
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Gambar 3. Grafik Perkembangan Publikasi Ilmiah (Artikel Jurnal & 

Prosiding) dan penulis Promosi Kesehatan di Indonesia Pertahun 

yang terindeks di Google Cendekia tahun 2017-2021. 
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sampai 2020 hingga tren meningkat di tahun 2021  berdasarkan    publikasi jurnal 

dari   repositori google   cendekia di tahun 2017-2021.                       

2. Publikasi Promosi Kesehatan Pada Jurnal Lokal, Internasional Dan 

Prosiding  

 
 

Gambar 4. Distribusi publikasi Promosi Kesehatan (artikel jurnal & 

prosiding)Promosi Kesehatan di Indonesia berdasarkan kualifikasi jurnal 

yang terindeksdi Google Cendekia tahun 2017-2021 

 

          Publikasi ilmiah Promosi Kesehatan di Indonesia periode  2017-2021 

yang terindeks di Google Cendekia, (14 artikel) dipublikasi pada jurnal 

internasional. Prosiding sebagian besar    dipublikasika   di jurnal internasional 

sebanyak  empat (4) artikel   sedangkan jurnal lokal sebanyak 24 artikel  jurnal(6)  

3. Jurnal penerbit Publikasi ilmiah Promosi Kesehatan Indonesia 

                           Tabel 1. Teratas Jurnal 
Jurnal Penerbit Pengindeks Jumlah Artikel 

Jurnal Info Kesehatan  Scopus 1 

Seminar Nasional Hasil Penelitian Scopus 4 

Invotek Scopus 1 

Iptek-Kom Scopus 1 

Jurnal Kesehatan Gigi Scopus 1 

Nersmid Scopus 1 

Jurnal Ilmiah Kesehatan Scopus 1 

Jurnal Keperawatan Priority Scopus 1 

Placentum Scopus 1 

2-Trik Scopus 1 

Sumber : Data Primer 

4

1

10
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  Sepuluh teratas jurnal penerbit publikasi ilmiah dalam bentuk artikel 

jurnal (tabel 1) didominasi oleh jurnal lokal. Jurnal dengan jumlah artikel 

paling banyak empat (4) dan paling sedikit satu (1) artikel  tersebar di sepuluh 

(10) jurnal penerbit. Keseluruhan jurnal terindeks di Scopus(7) 

4. Prosiding Jurnal penerbit Publikasi ilmiah Promosi Kesehatan 

                           Tabel 2. Teratas Prosiding 

Prosiding Penerbit Pengindeks Jumlah Artikel 

Ristekdikti 2017 Scopus 2 

Poltekes Kemenkes Tasikmalaya 2018 Scopus 1 

Universitas Islam Kalimantan 2020 Scopus 1 

Syedza Saintika 2021 Scopus 1 

                               Sumber : Data Primer 

           (Tabel 2) diatas menunjukan sebaran artikel jurnal Promosi Kesehatan 

tersebar di prosiding penampung yaitu Ristekdikti 2017, POLTEKes   

Kemenkes Tasikmalaya 2018, Universitas Islam Kalimantan  2020, SYEDZA 

SAINTIKA 2021 dengan masing-masing jurnal  menampung 2 artikel(8)   

5. Institusi Penyumbang Publikasi Ilmiah 

Tabel 3. Institusi Penyumbang Publikasi Ilmiah 
 

Institusi 

Prosiding Jurnal Total 

∑ % ∑ % ∑ % 

Universitas Sam Ratulangi 1 25.00% 2 18.18% 3 23.08% 

Universitas Prima Indonesia 0 0 2 18.18% 2 15.38% 

Poltekkes Kemenkes Kupang 0 0 2 18.18% 2 15.38% 

Politeknik Negeri Jember 2 50.00% 2 18.18% 2 15.38% 

Poltekkes Kemenkes 

Tasikmalaya 

1 25.00% 1 9.09% 2 15.38% 

Universitas Airlangga 0 0 2 18.18% 2 15.38% 
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Sumber : Data Primer 

           (Tabel 3) diatas menunjukan Universitas Sam Ratulangi merupakan 

penyumbang artikel ilmiah Promosi Kesehatan terbanyak, yaitu sebanyak tiga 

(3) artikel ilmiah atau 23.08% dari total publikasi    ilmiah, yang tersebar pada 

1 artikel prosiding (25.00%), 2 artikel jurnal (18.18%)(9)  

         PEMBAHASAN 

1. Publikasi ilmiah Promosi Kesehatan di Indonesia tahun 2017- 2021 yang 

terindeks di Google Cendekia, mengalami kenaikan dan penurunan dari 

tahun ke tahun begitu pula dengan tren penulis publikasi juga mengikuti 

pola pertumbuhan publikasi (gambar 3), pertumbuhan bermakna terjadi 

di tahun 2017-2021. Terjadi fluktuasi penurunan tren terutama diperiode 

akhir (tahun 2018-2021), berdasarkan pengumpulan data publikasi dari 

repositori google cendekia ditahun 2018-2021, Sedangkan artikel jurnal 

juga mengalamai kenaikan dan penurunan. di tahun 2018 mengalami 

penurunan tren dan tren meningkat di tahun 2021, hal ini disebabkan 

pengumpulan data publikasi dari repositori google cendekia ditahun 2021 

hanya sampai pada bulan November (11 bulan)(10) 

2. Publikasi Promosi Kesehatan Indonesia pada jurnal Lokal, Internasional 

dan Prosiding berdasarkan kualifikasi jurnal terindeks google Cendekia 

tahun 2017-2021 14 artikel) dipublikasi pada jurnal internasional. 

Prosiding sebagian besar dipublikasikan (gambar 4) di jurnal 

internasional sebanyak  4 artikel(11) yaitu. Efektivitas Metode Promosi 

Kesehatan dalam Meningkatkan Pengetahuan Kesehatan Reproduksi 
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Remaja, Rencana Media Booklet Persiapan Menstruasi Dalam Promosi 

Kesehatan Reproduksi Remaja Perempuan di Kota Tasikmalaya, Upaya 

Peningkatan Pengetahuan Tentang Dampak GADGET Bagi Kesehatan 

Melalui Promosi Kesehatan Dengan Media Ajurnal paling banyak 

dipublikasikan pada jurnal lokal sebanyak 24 artikel(11) 

3. Jurnal penerbit Publikasi ilmiah Promosi Kesehatan Indonesia Sepuluh 

teratas jurnal penerbit publikasi ilmiah dalam bentuk artikel(12) jurnal     

(tabel 2) didominasi oleh jurnal lokal. Jurnal dengan jumlah artikel paling 

banyak 4 dari artikel jurnal Seminar Nasional Hasil Penelitian dan paling 

sedikit 1 artikel dari masing-masing tersebar di 10 jurnal penerbit. 

Keseluruhan jurnal terindeks di Scopus (13)  

4. Prosiding (Tabel 3) 10 teratas jurnal penampung Publikasi ilmiah Artikel 

Promosi Kesehatan di Indonesia rentang waktu 2017-2021 yang di 

indeks di repository Google Cendekia menunjukan sebaran artikel jurnal 

Promosi Kesehatan, tersebar prosiding di dapatkan 4 prosiding dari 38 

artikel jurnal (Responden)(14).  prosiding terindeks artikel jurnal 

sebanyak, lokal 1 dan internasional 4  penampung yaitu Ristekdikti 2017, 

POLTEKes Kemenkes Tasikmalaya 2018, Universitas Islam Kalimantan 

2020, SYEDZA SAINTIKA 2021 dengan masing-masing jurnal 

menampung 2 artikel(15) 

5. Institusi Penyumbang Publikasi Ilmiah (Tabel 4) 10 teratas institusi 

penyumbang publikasi ilmiah Promosi Kesehatan di Indonesia(16) 

rentang waktu 2017-2021 yang di indeks di repository Google Cendekia 
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menunjukan Universitas Sam Ratulangi merupakan penyumbang artikel 

ilmiah Promosi Kesehatan terbanyak, yaitu sebanyak 3 artikel ilmiah atau 

23.08% dari total publikasi ilmiah, yang tersebar pada 1 artikel prosiding 

(25.00%), 2 artikel jurnal (18.18%)(17) 

          KESIMPULAN  

        Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan dapat ditarik       

kesimpulan yaitu : 

1. Publikasi ilmiah di Indonesia yang terindeks di Google Cendekia dari 

tahun 2017-2021 mengalami penurunan setiap tahunnya dari 2018-2021 

dengan jumlah publikasi penurunan terbanyak pada tahun 2019 untuk 

kedua jenis publikasi. Sebagian besar publikasi Sistem Informasi 

Kesehatan dipublikasi pada jurnal lokal  terbanyak dalam bentuk artikel 

jurnal. 

2. Artikel jurnal sebagian besar di terbitkan oleh jurnal lokal sedangkan 

prosiding dipublikasikan pada konferensi internasional. Jurnal lokal 

yang mempublikasi artikel jurnal prosiding adalah Media BOOKLET 

Persiapan Menstruasi Dalam Promosi Kesehatan Reproduksi Remaja 

Perempuan. sedangkan untuk jurnal internasional terbanyak adalah 

Efektivitas Metode Promosi Kesehatan dalam Meningkatkan 

Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Remaja. 

3. Penulis publikasi ilmiah di bidang media promkes yang produktif 

berasal dari penulis yang terafiliasi dengan Ristekdikti 2017 publikasi 

ilmiah di Indonesia. 
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SARAN  

1. STIKES Wira Husada Yogyakarta 

      Untuk menyediakan lebih banyak referensi/buku-buku  tentang materi 

media promosi kesehatan di era melenial untuk menambah wawasan 

mahasiswa dan juga bisa memudahkan mahasiswa dalam mencari 

materi.  

2. Peneliti Lainnya 

      Bagi peneliti lainnya disarankan dapat mereview artikel jurnal mengenai 

media promosi kesehatan untuk anak-anak melenial karna analisis 

bibliometrik  masih sangat kurang di era revolusi industry 4.0. 
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